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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Pelaksanaan kerja praktik selama 3 bulan yang penulis lakukan sangat bermanfaat

untuk menambah wawasan penulis di bidang Teknik Sipil, diantaranya menambah

pengetahuan, pengalaman, serta pembelajaran tentang pelaksanaan pekerjaan yang

berkaitan dengan pembangunan suatu proyek. Pengalaman—pengalaman ini

melengkapi pengetahuan yang penulis dapatkan dalam bangku kuliah.

Sesuai pengamatan penulis selama melakukan kerja praktik langsung di proyek

Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen Seksi 1 penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proyek Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen Seksi 1 merupakan bagian
dari Proyek Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen yang akan
menghubungkan Tol “Segitiga Emas” Yogyakarta-Solo-Semarang dengan
Owner PT Jasamarga Jogja Bawen (JJB) dan Kontraktor Pelaksana PT Adhi
Karya (Persero) Tbk.

Panjang Proyek Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen Seksi 1 yang
sedang dibangun memiliki Panjang 8,8 km, dengan 1 simpang susun yaitu

Simpang Susun Banyurejo.

. Sedangkan secara keseluruhan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen memiliki panjang

76,3 km, dengan 1 Junction yaitu Juction Bawen, dan 5 Simpang susun yaitu SS
Ambarawa, SS Temanggung, SS Magelang, SS Borobudur, dan SS Banyurejo.

Untuk Konstruksi beton girder menggunakan pabrikan dari Adhi Persada Beton
anak perusahaan dari PT Adhi Karya (Persero) Tbk, sehingga mutu dan
kualitasnya lebih terjamin, pelaksanaan dan perawatannya di lapangan juga

mengacu aturan yang berlaku.

. Penanganan girder yang tidak sesuai harus dilaporkan kepada pihak konsultan

agar mengetahui penanganan apa yang akan disetujui bersama.
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7.2 Saran

Dalam pelaksanaan proyek Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen Seksi 1,
terdapat beberapa kesalahan teknis di lapangan yang terjadi diluar dugaan. Untuk
itu pada kesempatan ini, kiranya penulis dapat memberikan saran-saran yang

bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan:

1. Tim pengawas, pelaksana, dan survey lapangan harus lebih teliti dalam
mengawasi operator atau pekerja pada setiap pekerjaan yang berlangsung
agar pekerjaan sesuai dengan gambar yang telah direncanakan.

2. Perlu adanya teguran kepada pekerja yang pada saat pekerjaan tidak
memakai body harness.

3. Perlunya koordinasi pihak survey dan engineering saat melakukan erection
girder agar langsung dilaporkan ke pihak engineering lalu dilakukan
superimpose koordinat agar jika terjadi ketidak sesuaian terhadap titik

koordinat akan langsung ditentukan solusinya.
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